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ABSTRAK 

Lusy Rahmawati : Pengaruh Pendidikan, Kesehatan dan Akses Internet 

terhadap Kemiskinan di Indonesia. Skripsi Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis, Universitas Negeri Padang. Dibawah bimbingan Ibu Isra Yeni, S.E., 

M.S.E 

Kemiskinan merupakan masalah besar yang hampir melanda seluruh negara termasuk 

Indonesia sebagai negara berkembang. Kemiskinan bersifat multidimensional yang 

faktor penyebabnya tidak hanya satu namun bisa terjadi karena beberapa hal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Pendidikan, 

Kesehatan dan Akses Internet terhadap Kemiskinan di Indonesia tahun 2019-2023. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik 

(BPS). Indikator kemiskinan yang digunakan dalam penelitian ini adalah persentase 

jumlah penduduk miskin di Indonesia. Indikator pendidikan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah rata-rata lama sekolah, Indikator kesehatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah angka harapan hidup dan Indikator akses internet yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah jumlah penduduk yang mengakses internet. 

Penelitian ini juga menggunakan variabel kontrol antara lain Upah Minimum Provinsi 

(UMP) dan Pendapatan Asli Daerah (PAD).penelitian ini menggunakan data panel di 

34 provinsi di Indonesia dengan periode tahunan dari 2019-2023.  

Pada penelitian ini menggunakan metode analisis regresi data panel di Eviews12 

dengan model terpilih Fixed Effect Model (FEM). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pendidikan yang ditunjukkan oleh rata-rata lama sekolah berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia,  kesehatan yang ditunjukan oleh  

angka harapan hidup berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan di 

indonesia, akses internet berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan di 

Indonesia. Variabel Kontrol upah minimum provinsi (UMP) berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia, pendapatan asli daerah (PAD) 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia. 

Kata Kunci: Pendidikan, Kesehatan, Akses Internet, UMP, PAD, Kemiskinan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemiskinan merupakan tantangan yang kompleks dan memiliki banyak 

aspek yang telah lama melanda banyak negara di dunia bahkan negara maju 

sekalipun. Kemiskinan selalu menjadi fokus utama di berbagai negara baik 

negara maju  maupun negara berkembang. Kemiskinan bukan hanya persoalan 

ekonomi, tetapi juga mencakup dimensi sosial, kesehatan, pendidikan, dan 

akses terhadap layanan dasar. Kemiskinan menyebabkan banyak kerugian 

seperti terjadinya berbagai ketimpangan baik dalam aspek pendapatan maupun 

dimensi sosial lainnya sehingga menimbulkan kejahatan, distorsi hingga 

pengangguran (Sugiarti, 2014). 

Kemiskinan adalah kondisi di mana seseorang atau kelompok 

masyarakat mengalami keterbatasan dalam memenuhi kebutuhan dasar. 

Keterbatasan ini membuat mereka sulit mencapai standar hidup yang layak 

dan mengurangi kualitas hidup secara keseluruhan. Menurut Badan pusat 

Statistik (2023), kemiskinan diartikan sebagai kondisi ketidakmampuan 

seseorang atau masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dasar (Basic Needs 

Approach), dimana dalam konsep pendekatan ini kemiskinan dipandang dari 

sisi ekonomi dan standar hidup sebagai ketidakmampuan untuk memenuhi 

kebutuhan dasar makanan dan non makanan yang  diukur dari sisi 

pengeluaran. 
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Menurut Kementrian PPN (2018), Kemiskinan menjadi isu penting 

yang melanda berbagai negara dan telah menjadi masalah yang fenomenal. 

Kemiskinan menyebabkan banyak penduduk yang tidak mendapat hak-hak 

nya sebagai manusia untuk hidup sejahtera dan layak, seperti banyak anak 

yang tidak menempuh pendidikan serta mendapat pendidikan yang 

berkualitas, penduduk kurang mendapatkan akses layanan kesehatan yang 

memadai, tidak meratanya akses layanan publik serta minimnya perlindungan 

sosial dan keluarga. 

Indonesia sebagai negara berkembang juga menghadapi tantangan dan 

permasalahan dalam pembangunan ekonomi salah satunya ialah tingginya 

angka kemiskinan. Pengurangan kemiskinan merupakan salah satu tujuan dari 

pembangunan berkelanjutan (sustainable development goals). Berbagai upaya 

pemerintah untuk menanggulangi kemiskinan telah dilakukan seperti dalam 

bidang pendidikan, adanya Kartu Indonesia Pintar (KIP) sebagai salah satu 

program beasiswa guna membantu anak-anak yang berasal dari keluarga tidak 

mampu untuk menempuh pendidikan, selain itu dalam bidang kesehatan 

pemerintah membuat program BPJS kesehatan sebagai asuransi guna 

mengurangi biaya kesehatan ketika berobat. Semua program pemerintah 

tersebut dilakukan guna membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan 

dasar, meningkatkan kualitas hidup dan mengurangi kemiskinan.  
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Gambar 1.1. Grafik Persentase Kemiskinan di Indonesia tahun 2019-2023 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2019-2023 

 

Masalah kemiskinan terjadi hampir di seluruh wilayah Indonesia. 

Menurut data Badan Pusat Statistik (2023), jumlah penduduk miskin di 

indonesia pada triwulan 1 maret 2023 mencapai sebanyak 25,90 juta jiwa atau 

sekitar 9,36%. Jumlah tersebut berkurang sebesar 0,46 juta jiwa dibandingkan 

bulan september 2022 yang sebesar 26,16 juta jiwa atau sekitar 9,54%. 

Namun, hal tersebut tidak menjadi patokan bahwa penduduk sudah lepas dari 

kemiskinan, hal ini dikarenakan sebanyak 25,2 juta penduduk di Indonesia 

masih hidup di bawah garis kemiskinan yang artinya masih banyak 

masyarakat indonesia yang hidup miskin. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2023) dapat disimpulkan 

bahwa pada tahun 2019 hingga 2023 terjadi penurunan dan jumlah persentase 

penduduk miskin di Indonesia. Meskipun demikian kemiskinan masih 

merupakan masalah yang serius, hal ini dikarenakan jumlah penduduk miskin 
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di Indonesia masih didominasi oleh penduduk berpendidikan rendah, berumur 

muda dan bekerja di sektor pertanian. Pada maret 2023, sebanyak 46,32% 

merupakan persentase penduduk miskin yang berpendidikan sekolah dasar 

kebawah, dan hanya sebesar 16,28% penduduk miskin yang berpendidikan 

SLTA ke atas. Persentase penduduk miskin yang berumur 15-24 tahun sebesar 

20,04%, sedangkan yang berumur 65 tahun ke atas sebesar 10,52%. 

Persentase penduduk miskin yang bekerja di sektor pertanian sebesar 46,06%, 

sedangkan yang bekerja di sektor industri sebesar 19,57% dan sektor jasa 

sebesar 24,37%. 

Kemiskinan tidak hanya dilihat dari sudut pandang kualitas atau standar 

hidup seseorang, tetapi kemiskinan juga dapat dilihat dari pengeluaran 

bulanan seseorang. Menurut BPS (2023), garis kemiskinan merupakan suatu 

ukuran dari tingkat pengeluaran seseorang terhadap kebutuhan baik makanan 

dan non makanan agar tidak dikategorikan miskin, rumah tangga yang 

mengeluarkan biaya bulanan kurang dari Rp.582.932 per bulan, maka rumah 

tangga tersebut dikategorikan miskin. 

Fenomena yang terkait penanggulangan kemiskinan serta berbagai 

upaya pemerintah dalam mengurangi kemiskinan dalam berbagai bidang tidak 

mencermikan kenyataan bahwa angka kemiskinan tetap stagnan di kisaran 9 

persen sejak tahun 2019, angka kemiskinan masih tetap tinggi dengan 25,2 

juta penduduk hidup dibawah garis kemiskinan pada tahun 2023 (BPS, 2023). 

Permasalahan di Indonesia mengenai penanggulangan kemiskinan telah 

diteliti dan dianalisis oleh beberapa peneliti. Menurut Lisa dan Hadi (2022) 
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serta penelitian Latuconsina et al. (2024) kemiskinan dipengaruhi oleh : 

Pendidikan, kesehatan, dan bantuan sosial. Penelitian Latuconsina et al. (2024) 

yang mana terdapat penambahan variabel yaitu akses internet. Penelitian ini 

menunjukkan hasil yang sama yaitu pendidikan dan kesehatan berkontribusi 

signifikan terhadap kemiskinan sedangkan akses internet dan bantuan sosial 

tidak memiliki pengaruh terhadap kemiskinan. 

Terdapat banyak faktor yang menyebabkan kemiskinan, maka dari itu 

dikatakan bahwa kemiskinan bersifat multidimensional. Menurut Kuncoro 

(2006), kemiskinan muncul karena perbedaan kualitas sumber daya manusia, 

dimana kualitas sumber daya manusia dapat mempengaruhi produktivitas dan 

upah, jika sumber daya manusia meningkat, maka produktifitas juga akan 

meningkat, yang pada gilirannya upah juga meningkat.  

Salah satu indikator kualitas sumber daya manusia adalah pendidikan. 

Pendidikan adalah modal utama bagi seseorang untuk meningkatkan kualitas 

dan standar hidupnya. Melalui pendidikan lah diharapkan mampu untuk 

mengatasi kemiskinan karena dengan pendidikan maka akan meningkatkan 

persaingan didunia kerja. Jika seseorang berpendidikan tinggi, maka tingkat 

pengembalian pendidikan nya juga akan tinggi dan memungkinkan akan 

mendapat pekerjaan yang layak serta memperoleh pendapatan yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan seseorang yang tidak menempuh pendidikan. 
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Gambar 1.2. Rata-Rata Lama Sekolah Penduduk di Indonesia, 2019-2023 

Sumber: BPS, Susenas Maret 2019-2023 

Berdasarkan data BPS Maret 2019-2023 pada Gambar 1.2 

menunjukkan data Rata-rata lama sekolah penduduk di Indonesia dari tahun 

2019 hingga 2023. Dari data tersebut dapat dilihat pada tahun 2019, rata-rata 

lama sekolah di Indonesia berada di 8,34 tahun, hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar penduduk Indonesia menyelesaikan pendidikan setara dengan 

kelas 2 atau 3 SMP, lalu pada tahun 2020 rata-rata lama sekolah meningkat 

menjadi 8,48 tahun, hal ini menunjukkan terjadi peningkatan sebesar 0,14 

tahun dibandingkan dengan tahun 2019, pada tahun 2021 angka rata-rata lama 

sekolah kembali meningkat ke 8,54 tahun, dimana peningkatan sebesar 0,06 

tahun dibandingkan dengan tahun 2020, hal ini menunjukkan tren positif 

meskipun sedikit melambat dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Pada 

tahun 2022 terjadi lonjakan yang signifikan dengan rata-rata lama sekolah 
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mencapai 8,69 tahun dan pada tahun 2023 rata-rata lama sekolah mencapai 

8,77 tahun dimana terjadi peningkatan sebesar 0,08 tahun dari tahun 2022. 

Rata-rata lama sekolah menunjukkan berapa lama penduduk Indonesia 

secara rata-rata mengenyam pendidikan formal. Rata-rata lama sekolah dari 

tahun 2019 hingga 2023 terus meningkat, dimana dalam kurun waktu 5 tahun 

tersebut terjadi peningkatan sebesar 0,43 tahun (dari 8,34 tahun menjadi 8,77 

tahun). Namun peningkatan tersebut masih belum menunjukkan target 

pendidikan di Indonesia yang mencapai 12 tahun yaitu setara pada jenjang 

SMA, dimana mayoritas penduduk di Indonesia hampir menyelesaikan 

pendidikan hanya di tingkat SMP. 

Data tersebut mencerminkan perlunya upaya yang efektif dalam 

meningkatkan akses dan kualitas pendidikan di Indonesia. Hasil penelitian 

Surbakti et al. (2023) mengatakan bahwa tingkat pendidikan secara simultan 

mempengaruhi jumlah penduduk miskin. Terdapat perbedaan dengan 

penelitian Suripto & Subayil (2020) yang menyatakan bahwa pendidikan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan. 

Selain pendidikan, terdapat indikator lain kualitas sumber daya manusia 

yaitu kesehatan. Kesehatan merupakan kebutuhan yang paling utama dalam 

kehidupan manusia tanpa mengenal jenis kelamin, usia, suku maupun negara. 

Menurut Martoyo dalam (Praptantya & Juliansyah, 2020), kesehatan itu sangat 

penting, dikarenakan jika seseorang dinyatakan sakit, maka berdampak pada 

penurunan produktifitas sehingga seseorang tersebut tidak dapat bekerja dan 

memperoleh penghasilan. Dengan demikian kesehatan sangat berdampak pada 
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kemiskinan. Seseorang yang mengalami keluhan kesehatan adalah sebagai 

seseorang yang mengalani gangguan kesehatan atau kejiwaan. 

 

Gambar 1.3. Angka Harapan Hidup Penduduk di Indonesia, 2019-2023 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2019-2023 

Gambar 1.3 menunjukkan data Angka Harapan Hidup penduduk di 

Indonesia dari tahun 2019 sampai 2023. Dari data tersebut menunjukkan tren 

positif, dimana dalam 5 tahun tersebut angka harapan hidup meningkat dari 

71,34 tahun menjadi 73,93 tahun atau secara kumulatif meningkat sebesar 

2,59 tahun dari tahun 2019 hingga 2023. Peningkatan signifikan terjadi pada 

tahun 2020 sebesar  73,37 tahun (2,03 tahun) dibandingkan dengan tahun 

2019 sebesar 71,34 tahun. Pada tahun 2022 angka harapan hidup sebesar 

73,70 naik sebesar 0,24 tahun dibandingkan dengan tahun 2021 sebesar 73,46 

tahun dan  pada tahun 2023 terjadi peningkatan yang konsisten namun 

melambat yaitu sebesar 73,93 tahun atau meningkat sebesar 0,23 tahun 

dibandingkan dengan tahun 2022.  
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Peningkatan angka harapan hidup dari tahun 2019-2023 di Indonesia 

ini mencerminkan  kemajuan dan kesejahteraan dalam bidang kesehatan serta 

berdampak pada kualitas hidup manusia, tetapi laju peningkatan yang lebih 

kecil setelah tahun 2020 menunjukkan perlunya inovasi dan kebijakan 

berkelanjutan agar angka ini terus meningkat.  Annisa & Anwar (2021) 

menyatakan kesehatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kemiskinan. Terdapat perbedaan pada penelitian Lusiana R.T, et al (2023) 

yang menyatakan kesehatan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kemiskinan. 

Di era globalisasi sekarang ini dimana terdapat kemajuan pada 

teknologi, maka seluruh informasi yang ada di berbagai belahan dunia bisa 

diakses dengan mudah, banyak kebutuhan atau kepentingan yang bisa dibantu 

dengan adanya teknologi informasi, seperti pada bidang pendidikan, 

kesehatan dan kepentinga-kepentingan lainnya yang memerlukan akses 

internet. 

 

Gambar 1.4. Penduduk yang Mengakses Internet di Indonesia, 2019-2023 

Sumber: BPS, Statistik Telekomunikasi Indonesia, 2019-2023 
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Data yang disajikan dalam gambar 1.4 menunjukkan grafik 

persentase jumlah penduduk yang mengakses internet di Indonesia dari tahun 

2019 hingga 2023. Pada tahun 2019 terdapat sebanyak 47,69 persen 

penduduk Indonesia mengakses internet, hal ini berarti hampir setengah 

penduduk di Indonesia mengakses internet, lalu pada tahun 2020 angka 

tersebut meningkat menjadi 53,73 persen dimana terjadi kenaikan sebesar 

6,04 persen dibandingkan tahun sebelumnya, hal ini kemungkinan 

dipengaruhi kebutuhan teknologi digital oleh adanya covid 19 dimana seluruh 

aktivitas beralih ke daring (online) seperti bekerja dan belajar dari rumah. 

Pada tahun 2023 penduduk yang mengakses internet di Indonesia mencapai 

69,21 persen, ini menunjukkan hampir 70 persen penduduk Indonesia 

menggunakan internet. 

Secara keseluruhan data menunjukkan bahwa akses internet di 

Indonesia terus meningkat dan hal ini mencerminkan kemajuan dalam 

infrastruktur dan teknologi digital, namun masih ada 30,79 persen penduduk 

yang belum memiliki akses internet, yang kemungkinan besar berada di 

daerah terpencil atau menghadapi kendala infrastruktur dan ekonomi. hal ini 

mungkin terjadi karena disebabkan oleh kesenjangan infrastruktur teknologi, 

kurangnya kesadaran terhadap pentingnya penggunaan internet serta 

kurangnya keterampilan digital dan literasi (Deganis et al, 2021 dalam 

Hudaya et al, 2024). Penelitian Latuconsina et al. (2024) menyatakan akses 

internet untuk tujuan informasi/ berita dan sosial media berkontribusi 

signifikan terhadap penurunan kemiskinan. Terdapat perbedaan pada 
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penelitian Christiani & Nainupu (2021) menyatakan akses internet 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan. 

         Selain modal manusia, pendapatan yang dimiliki seseorang sangat 

berpengaruh terhadap kemampuan seseorang dalam memenuhi kebutuhan 

dasarnya. Pemerintah melakukan kebijakan upah minimum agar pekerja 

mendapatkan upah yang layak dan tentunya diharapkan dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, dimana semakin meningkat upah minimum maka 

akan meningkatkan pendapatan masyarakat sehingga masyarakat mampu 

memenuhi kebutuhan dasar dan mengurangi kemiskinan (Ningrum, 2017). 

 

Gambar 1.5. Rata-rata UMP di Indonesia, Tahun 2019-2023 (Ribu Rupiah)  

Sumber: Ditjend. PHI dan JSK, Kemnaker RI, 2019-2023 

 

Gambar 1.5 menunjukkan rata-rata upah minimum provinsi yang ada di 

Indonesia pada tahun 2019-2023. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa upah 

minimum provinsi di Indonesia tahun 2019 hingga 2023 mengalami 
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peningkatan setiap tahunnya. Adapun kenaikan upah minimum tertinggi 

terjadi pada tahun 2019 ke tahun 2020, dimana pada tahun 2019 rata-rata 

upah minimum provinsi di indonesia sebesar Rp2.455 juta dan mengalami 

peningkatan sebesar Rp216.709 ribu menjadi Rp2.672 juta di tahun 2020.  

Dengan peningkatan upah minimum setiap tahunnya diharapkan dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Penelitian penelitian oleh Ishan & 

Ikhsan (2018), dalam penelotiannya dapat disimpulkan bahwa upah minimum 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan di Provinsi Aceh. Hal 

ini berbeda dengan penelitian oleh Lailatul Istifaiyah (2015), dimana dalam 

penelitiannya bahwa upah minimum berpengaruh negatif dan signifkan 

terhadap tingkat kemiskinan. 

Pemerintah sebagai regulator, fasilitator dan pemangku kebijakan 

tentunya sangat berperan penting dalam pembangunan ekonomi dan mengatasi 

kemiskinan di Indonesia. Salah satu cara agar program-program pemerintah 

yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat tetap berjalan,  tentu diperlukan 

modal dan dana yang memadai. Dana tersebut bisa bersumber seperti dari 

adanya pendapatan asli daerah (PAD) yang merupakan dana yang terdiri dari 

hasil pajak daerah, retribusi daerah, hasil kekayaan daerah yang dipisahkan 

dan lain-lain penerimaan yang sah (Adisasmita, 2014). 
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Gambar 1.6. Jumlah PAD seluruh Provinsi di Indonesia,  

Tahun 2019-2023 (Miliar Rupiah) 

Sumber: BPS, Statistik Keuangan Pemerintah Provinsi,  2019-2023 

 

Gambar 1.6 menunjukkan data jumlah pendapatan asli daerah (PAD)  

dari seluruh provinsi di Indonesia tahun 2019-2023. Dari data tersebut dapat 

dilihat bahwa terjadi penurunan tajam PAD dari tahun 2019 hingga tahun 

2020, dimana pada tahun 2019 jumlah PAD di Indonesia mencapai Rp293.659 

triliun yang kemudian mengalami penurunan menjadi Rp264.065 triliun, hal 

ini berarti PAD mengalami penurunan sebesar Rp29.594 miliar atau sekitar 

12,5% dibandingkan tahun 2019. Penurunan ini kemungkinan besar 

dipengaruhi oleh dampak pandemi COVID-19, yang menghambat kegiatan 

ekonomi dan berkurangnya penerimaan daerah. 

Secara keseluruhan, grafik ini menggambarkan perkembangan 

Pendapatan Asli Daerah di provinsi-provinsi Indonesia yang mengalami 

tantangan pada tahun 2020 akibat pandemi, namun berhasil pulih dengan baik 

hingga tahun 2023. Hal ini menunjukkan peningkatan kemampuan daerah 
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dalam mengelola sumber-sumber pendapatan asli untuk mendukung 

pembangunan dan pelayanan masyarakat. Menurut penelitian Manek & 

Badrudin (2016), dalam penelitiannya dapat disimpulkan bahwa variabel 

PAD memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap kemiskinan. Hal ini 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Frans et al. (2017), dimana 

dalam penelitiannya bahwa pendapatan asli daerah tidak memiliki pengaruh 

terhadap kemiskinan. 

Secara umum rata-rata lama sekolah, angka harapan hidup, jumlah 

penduduk yang mengakses internet, upah minimum provinsi dan pendapatan 

asli daerah mengalami peningkatan dari tahun 2019 hingga 2021, namun hal 

ini juga di iringi oleh peningkatan kemiskinan. Hal ini dikarenakan oleh 

beberapa faktor yang menyebabkan kemiskinan meningkat yaitu adanya 

pandemi Covid-19 hingga peningkatan inflasi sebagai dampak kenaikan 

harga bahan bakar minyak. Dampak inflasi tersebut juga menyebabkan 

kenaikan pada harga-harga komoditas yang dikonsumsi penduduk, terutama 

beras yang naik mencapai 1,46 persen. Kondisi tersebut menyebabkan garis 

kemiskinan meningkat hingga mencapai 6,84 persen atau sebanyak 25,2 juta 

penduduk hidup di bawah garis kemiskinan.  

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan 

adalah populasi dalam penelitian ini menggunakan data BPS dari tahun 2019-

2023 untuk semua provinsi di Indonesia, sedangkan penelitian sebelumnya 

hanya meneliti untuk salah satu provinsi saja,  selain itu pada penelitian 

sebelumnya penelitian bersifat lebih spesifik dan menggunakan salah satu dari 
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variabel saja, sedangkan penelitian yang dilakukan lebih generalisasi dengan 

menggabungkan semua variabel guna mendapat hasil penelitian yang lebih 

luas. 

Hasil yang tidak konsisten yang terlihat dalam pengaruh variabel 

pendidikan, kesehatan dan akses internet terhadap penanggulangan 

kemiskinan oleh beberapa peneliti menunjukkan fenomena yang menarik dan 

perlu dilakukan pengujian ulang . Berdasarkan dari perbedaan hasil penelitian 

diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Pendidikan, Kesehatan, dan Akses Internet Terhadap 

Kemiskinan di Indonesia”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1 Sejauh mana pengaruh pendidikan terhadap kemiskinan di Indonesia? 

2 Sejauh mana pengaruh kesehatan terhadap kemiskinan di Indonesia? 

3 Sejauh mana pengaruh akses internet terhadap kemiskinan di Indonesia? 

4 Sejauh mana pengaruh pendidikan, kesehatan, dan akses internet secara 

bersama-sama terhadap kemiskinan di Indonesia? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini dilakukan 

adalah untuk: 

1 Mengetahui pengaruh pendidikan terhadap kemiskinan di Indonesia  

2 Mengetahui pengaruh kesehatan terhadap kemiskinan di Indonesia 

3 Mengetahui pengaruh akses internet terhadap kemiskinan di Indonesia  

4. Mengetahui pengaruh pendidikan, kesehatan, dan akses internet secara 

bersama-sama terhadap kemiskinan di Indonesia  

D. Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini dapat menjadi pedoman dan referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan topik yang sama dalam menambah, 

memperbaiki dan membandingkan untuk mendapatkan hasil yang terbaik. 

2. Penelitian ini dapat menjadi ajang bagi peneliti untuk mendalami wawasan 

dan ilmu pengetahuan mengenai topik kemiskinan yang dipengaruhi oleh 

pendidikan, kesehatan, upah minimum provinsi dan akses internet. 

3. Penelitian ini dapat menjadi bahan bagi pembaca untuk menambah  

wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai topik kemiskinan yang 

dipengaruhi oleh pendidikan, kesehatan, upah minimum provinsi dan akses 

internet. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui Bagaimana Pengaruh 

Pendidikan, Kesehatan, Akses Internet, Upah Minimum Provinsi Dan 

Pendapatan Asli Daerah Terhadap Kemiskinan di Indonesia periode 2019-

2023. Berdasarkan hasil penelitian dengan analisis regresi panel menggunakan 

eviews12 melalui model terpilih Fixed Effect serta pembahasan hasil penelitian 

antara variabel independen, variabel kontrol dan variabel dependen seperti 

yang telah dijelaskan sebelumnya oleh penulis, maka kesimpulan yang 

didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Pendidikan yang ditunjukkan dengan variabel Rata-rata Lama Sekolah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia 

dengan nilai probabilitas sebesar 0.000. Hal ini berarti semakin meningkat 

rata-rata lama sekolah maka meningkatkan kemiskinan di Indonesia. 

2. Kesehatan yang ditunjukkan dengan variabel Angka Harapan Hidup 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia 

dengan nilai probabilitas 0.0000. Hal ini berarti semakin meningkat angka 

harapan hidup seseorang maka akan menurunkan kemiskinan di Indonesia. 

3. Akses internet berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan di 

Indonesia dengan nilai probabilitas 0.0346. Hal ini berarti semakin 

meningkat penggunaan akses internet maka akan meningkatkan kemiskinan 

di Indonesia. 
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4. Upah Minimum Provinsi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kemiskinan di Indonesia dengan nilai probabilitas sebesar 0.0001. Hal ini 

berarti semakin meningkat upah minimum provinsi maka akan menurunkan 

kemiskinan di Indonesia. 

5. Pendapatan Asli Daerah berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

kemiskinan di Indonesia dengan nilai probabilitas sebesar 0.0555. Hal ini 

berarti semakin meningkat pendapatan asli daerah maka akan menurunkan 

kemiskinan di Indonesia. 

6. Berdasarkan uji simultan (F-Hitung) diperoleh nilai probabilitas (F-

statistic) sebesar 0.0000 dengan nilai F-statistic sebesar 1233.82. nilai 

probabilitas tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan, kesehatan, 

akses internet, upah minimum provinsi dan pendapatan asli daerah 

berpengaruh secara signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia secara 

simultan. 

7. Koefisien determinan (R
2
) diketahui bahwa nilai koefisien determinasi 

sebesar 0.9972. hal ini menunjukkan bahwa variabel dependen 

(Kemiskinan) secara simultan dapat dijelaskan oleh variabel independen 

(Pendidikan, kesehatan, akses internet, upah minimum provinsi dan 

pendapatan asli daerah) sebesar 99.72%. 

B. Saran 

Berdasarkan uraian pembahasan dan kesimpulan yang telah diambil, 

maka dikemukakan saran yaitu sebagai berikut : 
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1. Dalam upaya menanggulangi kemiskinan di Indonesia, pemerintah 

sebaiknya membuat kebijakan penanggulangan kemiskinan yang berfokus 

kepada upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia dan pendapatan, 

seperti dalam bidang pendidikan, pemerintah melakukan upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, bukan hanya kewajiban 

lama sekolah yang harus ditempuh tetapi dengan menambah fasilitas serta 

pemerataan sekolah tingkat dasar, peningkatan tenaga pendidik melalui 

sertifikasi dan upah yang layak, dan mendorong pendidikan yang efektif 

seperti peningkatan sekolah kejuruan (SMK) guna memberikan bekal ilmu 

yang aplikatif/terapan sehingga memberikan daya tambah ekonomis bagi 

lulusannya serta meningkatkan kesempatan kerja. Bagi masyarakat penting 

untuk memilih program pelatihan dan sertifikasi yang diakui oleh industry 

dan perusahaan yang menjadi target pekerjaan sehingga mampu 

memperoleh keterampilan yang dibutuhkan. 

2. Dalam upaya peningkatan akses internet guna meningkatkan ekonomi, 

pemerintah juga perlu mengembangkan strategi literasi dan keterampilan 

digital dengan mengedukasi pengguna teknologi digital untuk 

meningkatkan kemampuan ekonomi.   

3. Dalam upaya penurunan kemiskinan pemerintah hendaknya melakukan 

alokasi anggaran yang lebih optimal untuk belanja daerah yang berkaitan 

dengan pembangunan daerah, seperti infrastruktur, dan program 

perlindungan social. 
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4. Dalam penelitian selanjutnya  jika mengangkat topik dan pembahasan 

terkait kemiskinan. Disarankan dapat mengkaji lebih dalam lagi dengan 

memasukkan variabel independen lainnya yang mempengaruhi kemiskinan 

diluar penelitian yang penulis teliti pada saat ini, serta memperpanjang 

periode penelitian. 
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